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ABSTRAK

Puyuh merupakan ternak unggas yang dalam pemeliharaannya tidak membutuhkan lokasi terlalu luas
dan berproduksi dalam waktu yang relatif singkat. Selama ini puyuh jantan yang tidak produktif serta
puyuh afkir sangat diminati masyarakar dan laku dijual dipasaran sebagai penghasil daging. Masih
rendahnya pemahaman mitra tentang pengolahan pasca panen puyuh jantan dan puyuh afkir dan
tahan dalam waktu yang cukup lama. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengatasi
permasalahan terbatasnya kualitas olahan pasca panen ternak puyuh yang tahan disimpan dalam
waktu relatif lama dimasa pandemi Covid-19. Kegiatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan pengalaman mitra tentang manajemen pengolahan pasca panen puyuh melalului metode prozen
food. Diakhir kegiatan diharapkan dihasilkannya produk olahan puyuh ungkep yang lezat dan beku.
Kegiatan dilakukan dalam bentuk: (1) sosialisasi program ; (2) pendidikan dan penyuluhan; (3)
pelatihan, dan (4) monitoring dan evaluasi program.Terjadi peningkatan dan pengetahuan mitra dalam
pengolahan pasca panen puyuh berupa puyuh ungkep beku yang sehat dan bergizi serta dapat
disimpan dalam waktu lama.

Kata kunci : ternak puyuh, pasca panen, puyuh ungkep dan prozen food.

ABSTRACT

Quiail is poultry that, in its maintenance, does not require too large a location and produces in a relatively
short time. So far, unproductive male quail and rejected quail are in great demand by the community and
are sold in the market as meat producers. Partners' understanding of post-harvest processing of male
quail and qualil is still low for a long time. This community service activity aims to overcome the problem of
the limited quality of post-harvest processing of quail that can be stored for a relatively long time during
the Covid-19 pandemic. At the end of the activity, it has expected that processed and braised frozen quail
products will be produced. Activities had carried out in the form of 1. Program outreach 2. Education and
counseling 3. Training 4. Program monitoring and evaluation. There was an increase in partners’
knowledge in the post-harvest processing of quail in the form of braised frozen quail, which is healthy and
nutritious and can be stored for a long time.

Keywords: Qualil livestock, post-harvest, braised quail, and frozen food.

PENDAHULUAN

Sektor Ketahanan pangan akhir-akhir ini menjadi prioritas pemerintah dalam
memasuki “Tatanan Hidup Baru”. Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) telah
mengingatkan negara di seluruh dunia tentang adanya potensi krisis pangan dunia akibat
pandemi Covid-19. Menurut UU No 18/2012 tentang Pangan; dimana ketahanan pangan
merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi Negara sampai kepada perseorangan. Salah
satu bahan pangan yang potensial saat ini dalam memenuhi ketuhan gizi masyarakat adalah
ternak puyuh. Ternak puyuh termasuk ternak unggas yang dapat berprodusi yang relatif
singkat dengan lokasi yang tidak terlalu luas (Triharyanto & Susantiningrum, 2016).

Usaha peternakan puyuh merupakan salah satu usaha berbasis potensi lokal yang
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menguntungkan. Faktor pendukungnya adalah permintaan pasar yang tinggi, kondisi alam yang
mendukung serta SDM yang kompetitif. Usaha peternakan puyuh biasanya dilakukan oleh
orang secara perorangan. Permodalan mereka biasanya sangat terbatas, dilakukan secara
tradisional dan pendampingan tenaga ahli peternakan untuk memaksimalkan hasil juga
terbatas. Hal ini menyebabkan tingginya permintaan telur dan daging puyuh belum bisa
terpenuhi dengan baik. Permintaan telur puyuh ini pun semakin tinggi terlebih saat pandemi
Covid-19 ini dialami hampir seluruh kota/kabupaten di Indonesia termasuk di Kota Bengkulu.
Masyarakat mulai sadar akan bahaya Covid-19 dan memiliki sifat protektif terhadap tubuh dan
kesehatan badan dengan mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi seperti telur dan daging
puyuh. Ada tiga keuntungan yang didapat dari usaha ini. Keuntungan pertama diperoleh dari
hasil penjualan telur puyuh, keuntungan kedua diperoleh dari daging puyuh, baik dari pejantan
dan puyuh betina afkir.

Kelompok Usaha Maju Bersama yang beranggotakan pemuda produktif sebanyak 4
orang yang telah mengembangkan usaha ternak puyuh dari tahun 2014 sampai saat ini.
Dibutuhkan waktu 40 hari dari DOQ (day old quail) /puyuh berumur satu hari hingga pejantan
siap dipotong, dan masa produktif puyuh betina adalah pada umur 2 - 18 bulan, sedangkan
yang ketiga hasil sampingan lain berupa pupuk organik diperoleh dari kotoran puyuh yang
diambil/dibersihkan setiap harinya. Untuk tujuan budidaya burung puyuh ini, pengusaha UMKM
tersebut memberikan pakan dua periode pemeliharaan yaitu periode stater (umur 1-30 hari)
diberikan pakan pabrik berupa BRO, sedangkan periode layer diberikan pakan campuran dari
kosentrat pabrik, jagung kuning giling, bahan lokal (tepung biji durian), dedak padi halus,
mineral mix.

Permasalahan saat ini di samping fluktuasi harga pakan adalah terbatasnya ruang gerak
untuk pemasaran pasca panen produk puyuh jantan dan puyuh betina afkir ke konsumen
sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Di samping itu belum dikembangkannya teknologi
pengolahan pasca panen puyuh jantan dan puyuh afkir yang dapat disimpan dalam waktu yang
relatif lama.

Permasalahan saat ini di samping terbatasnya ruang gerak untuk pemasaran puyuh
jantan dan puyuh betina afkir ke konsumen sebagai dapak dari pado Covid-19 yang diperparah
dengan social distancing dan pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).
Disamping itu belum dikembangkannya pengolahan pasca panen puyuh jantan yang tahan
disimpan dalam waktu relatif lama. Penyuluhan dan pelatihan, pengolahan pasca panen puyuh
dan teknologi pembuatan puyuh ungkep beku merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk
menjawab permasalahan di atas.

BAHAN DAN METODE

Untuk mencapai tujuan dan target yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan menggerakkan dan memberdayakan kelompok mitra metode yang
dilakukan meliputi: (sosilisasi program, pendidikan dan penyuluhan, pelatihan dan monitoring
dan evaluasi program).

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yang
dimulai Oktober sampai dengan Desember 2020 di kelompok mitra. Kegiatan akan dilakukan
dalam bentuk koordinasi, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan.

Diawal kegiatan dilakukan koordinasi tim pelaksana PKM dengan tujuan untuk
pemantapan tugas dan tanggung jawab masing-masing tim. Kegiatan akan dilanjutkan dengan
koordinasi dengan kedua mitra untuk mensosialisasikan dan memberikan pemahaman kepada
mitra tentang hak, tugas dan tanggung jawab mereka dalam pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Koordinasi Tim Pengabdian

Tahap awal kegiatan Pemgabdian pada Masyarakat dilakukan Koordinasi Tim dengan
agenda pemantapan program dan jadwal kegiatan serta tugas dan semua anggota tim terlibat
dan bertanggung jawab terhadap tahpan pengabdian masyrakat. Dari hasil koordinasi tim
disepakati kegiatan penyuluhan dan pelatihan, manajemen pengolahan pasca panen puyuh
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dan teknologi pembuatan puyuh ungkep beku yang akan dilaksanakan pada kelompok Maju
Bersama.

Sosialisasi Program

Kegiatan sisoalisasi program dilakukan dengan menyampaikan maksud dan tujuan
pengabdian masyarakat serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan serta waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan. Semua pihak sepakat untuk memberikan dukungan moral dan
administrasi kegiatan yang dibutuhkan selama kegiatan pengabdian berlangsung. Kelompok
mitra berkomitmen untuk menyiapkan anggota kelompoknya dalam menguikuti semua kegiatan
serta menyiapi bahan-bahan yang dibutuhkan selama kegitan pengabdian berlangsung.

Kegiatan Pendidikan dan Penyuluhan

Kegiatan pendidikan dan penyuluhan diawali dengan presentasi dari tim pelaksanaan
program dan dilajutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Materi penyuluhan antara lain
sebagai berikut : a). Pengenalan tentang potensi dan manajemen pemeliharaan ternak puyuh,
b). Pengenalan tentang Manajemen Pengolahan Pasca panen puyuh, c). Penyuluhan tentang
teknologi pengolahan hasil ternak puyuh berupa puyuh ungkep beku. Pada sesi tanya jawab
dan diskusi terlihat mitra sasaran sangat antusias dalam mengikuti kegiatan terbukti dengan
munculnya banyak pertanyaan dari peserta.

Gambar 1. Suasana penyuluhan

Pelatihan dan Demonstrasi

Pelatihan pembuatan Frozen Food puyuh dilaksanakan pada kelompok Usaha Ternak
Maju Bersama, dengan tujuan memberikan bekal dan pengalaman pada kelompok mitra
tentang teknologi pengolahan dan penyimpanan olahan puyuh ungkep. Pembuatan puyuh
ungkep menggunakan bahan berupa puyuh jantan dengan bumbu yang terdiri dari bawang
putih, jahe, laos, kunyit, ketumbar , garam dan daun salam. Kegiatan berjalan lancar dengan
antusias peserta dalam mengikuti pelatihan yang terlihat dari banyaknya pertanyaan dari
peserta seputar bahan dan teknik pengolahan serta penyimpanan.

7 YN o o G |

Gambar 2. Pelatihan pembuatan frozen food puyuh
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan pembinaan pada Kelompok Usaha
Ternak Maju Bersama dalam pengolahan pasca panen puyuh jantan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini telah dapat meningkatkan nilai tambah puyuh jantan yang tahan disimpan lama.
Kegiatan pembuatan Frozen Food dari puyuh dapat mengatasi permasalahan teknik
pemasaran poduk puyuh pada masa pademik Covid-19.
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